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PENGGUNAAN FERMENTASI EKSTRAK RAMUAN HERBALTERHADAP

INCOME OVER FEED COST (IOFC) DAN NILAI EKONOMIS PAKAN PADA
PEMELIHARAAN AYAM BROILER

Dyak Lestari Yulianti", Henny Leondro”,Yoseph Pea Mole”

1), 2), 3)Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan Malang JI. S. Supriyadi No. 48 Malang, Jawa Timur 65145
Koresponden : dyah ly(@yahoo.com

ABSTRACT

The aimed of this research was to evaluate the effect of using fermented extracted herbals
on income over feed cost (IOFC) and feed economic effiency on broiler rearing. Material used were
80 unsexing DOC strain MB-202 produced by PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Herbals used include
garlic (Allium sativum L.), ginger (Zingiber officinale Rosc.' var. rubrum), turmeric (Zingiber
officinale Rosc.), wild ginger (Curcuma xanthorrhiza ROXB), and betel leaf (Piper Betle L ). Herbals
were extracted, mixed, and fermented with EM;. then added to drinking water. The experiment used
a Complete Randomized Design with 4 treatments and 4 replications. The treatmeants were 0%, 10%.
15%, and 20% fermented extracted herbals in drinking water. The basal feed was commercial
complete feed produced by PT. Charoen Pokphand Indonesia. Results showed that there were no
significant effect (P>0.05) on using fermented extracted herbals to income over feed cost (IOFC) and
feed economic efficiency on broiler rearing. Income over feed cost (Rp/chicken) were 5,099,75 :
4,758,92 ; 4,530,34 ; and 4,053,26 respectively. Feed economic efficiency (Rp/chicken) were
12,061,09 ; 12,244,09 ; 12,094,16, and 12,500,86 respectively. It could be concluded that using

fermented extracted herbals did not influence income over feed cost (IOFC) and feed economic
efficiency on broiler rearing.

Keywords: Fermented extracted herbals, income over feed cost, feed economic efficiency, broiler.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fermentasi ekstrak ramuan
herbal terhadap income over feed cost (IOFC) dan nilai ckonomis pakan pada pemeliharaan ayam

brotler. Materi yang digunakan adalah 80 ekor DOC ayam broiler strain MB-202 produksi PT.
Japfa Comfeed Indonesia. Tanaman herbal yang digunakan adalah bawang putih (Allium sativien
L.), jahe (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum), kuayit (Zingiber officinale Rosc. ), temulawak

. @ o —

(Curcuma xanthorrhiza ROXB), and sirih (Piper Betle L.). Tanaman herbal diekstrak, dicampur, dai

difermentasi dengan EM:. Metode

12.244,09 ; 12.694.16.-dm 12.500,86. Dapat disimpulkan bahwa penggunm: fermentasi ck.;lnk
mwwwmumﬁmumnmhm.m
broiler.

Kata kuaci: Formentasi ckstrak ramuan herbal, IOFC, nilai ckonomis pakan, ayam brosler.
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PENDAHULUAN pemacu pertumbuhan alamiah dan aman
_ untuk dikonsumsi manusia karena tidak
Sejak ta_hun 1970an .pada saat meninggalkan residu pada produk temak.
peternakan mulai berkcmb?n.g di Indonesia, Scmakm sedikit penggunaan antibiotik dalam
muncul penggunaan antibiotika sebagai budidaya temak maka makin sedikit residu
pemacu pertumbuhan dan untuk meningkatkan  yang didapatkan pada produk temak tersebut.
efisiensi penggunaan pakan. Masalah yang Penggumaan tanaman herbal juga lebih murah
timbul ialah pemanfaatan antibiotika sebagai  Schingga dapat menckan biaya pakan.
feed additive (imbuhan) walaupun aplikasi ini  Ohalyanchi er al., (2008) melakukan
bukan diterapkan pada manusia, namun uji untuk membandingkan penggunaan
penggunaan antibiotika untuk temak ini antibiotik, probiotik, dan dua sediaan tanaman
memiliki dampak terhadap keschatan manusia herbal. Hasil dari penelitian yang dilakukan
(Soeharso dkk, 2010). Negara-negara di Eropa  Menunjukkan bahwa preparasi tanaman herbal
telah membatasi penggunaan antibiotik ccaraefektif dapat menggantikan virginiamycin
sebagai substansi pemacu pertumbuhan pada  SC038ai growh promoter pada ayam pedaging.
pakan temak dan mulai mengajak seluruh Demir et al., (2003) menunjukkan bahwa
orodusen dan petemak di seluruh belahan ~Mengeantikan antibiotik dengan minyak esensial
dunia untuk menggunakan bahan altemative Cfektif untuk mendukung pertumbuhan pada
schagai pemacu pertumbuhan bagi temaknya. ayam pedaging. Lebih lanjut dilaporkan bahwa -
Fitogenik tanaman herbal merupakan salah antibiotik daeat digantik.an dengan tanaman
sty alemative antibiotic alamiah  yang herbal dan mmyak_msml tanpa memberikan
mendapat perhatian di kalangan masyarakat pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan.
dan peneliti (Toghyani et al., 2011). Tanaman obat dalam bentuk ramuan

Tanaman  herbal  mengandung Jamu atau simplisia (bahan yang dikeringkan
beragam komponen aktif yang memiliki 32U dalam bentuk tepung) yang diberikan pada
efek farmakologis, dan masing-masing temak, khususnya unggas melalui air minum

tanaman memiliki kombinasi dan properti dan atau dicampur ke dalam pakan sebagai
yang unik. Pada pengobatan herbal modemn, “feed additive” maupun “feed supplement”

tanaman tersebut diklasifikasikan berdasarkan  berdampak positif terhadap peningkatan kesehatan

aksi yang dimiliki. Beberapa tanaman herbal  dan stamina (sebagai immunomodulator) temak,
mengandung komponen yang bertindak sebagai  pertumbuhan, produktivitas menjadi optimal,
anthelmintic. anti-catarrhal, anti-emetic, anti-  meningkatkan efisiensi pakan (lebih ekonomis),
inflammatory, antibacterial, antifungal, laxative,

aromatic, diaretic, stinmdant, dan hm-laln.

lemak abdominal lebih scdlkjt, aroma karkas

Meningkatnya penclitian  yang
dilakukan di seluruh belahan dunia tentang
penggunaan tanaman herbal pada pakan
mengurangi  penggunaan  antibotk M
dengan produk kain scperti probiotik, prebiotik
dan juga naman herbal untuk momportahankan :
produktivitas tmak. Tanwnan herbal adalsh  (Zainuddin, 2006).




| Pembuatan ramuan herbal pada b. Peralatan yang digunakan pada pemeliharaan
prisipnya adalah mencampurkan berbagai ayam digunakan : Wadah pakan kapasitas 1
macam bahan (tanaman herbal) yang telah diiris kg sebanyak 21 buah, wadah minum kapasitas
“dan dihaluskan, kemudian dilakukan fermentasi 1000 ml sebanyak 16 buah, lampu pijar
selama 2 minggu dengan menggunakan EM, 40 watt sebagai pemanas sebanyak 16 buah,
(Effective microorganisme). Peternakan tidak timbangan digital dengan ketelitian 1 gram,
mengandung bahan kimia sehingga aman bagi dan peralatan lainnya meliputi :gelas ukur,
temak. Dalam penelitian sebelumnya Agustina alat kebersihan dan tirai penutup.
dkk. (2009), menggunakan bahan ramuan herbal Metode yang digunakan pada
terdin dani 12 macam, molases,dan EM; penelitian ini adalah percobaan menggunakan
(Effective microorganisme). Sejauh mana rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan
fermentasi ramuan herbal ini memberikan dalam 4 ulangan Satu unit percobaan terdin
pengaruh terhadap produktivitas dan efisiensi ~ dan 5 ekor temak. Perlakuan yang diterapkan

dipelihara dengan sistem litter dan diber
perlakuan mulai dari ayam berumur 3

hari sampai panen umur 35 hari.

pakan perlu diteliti lebih lanjut. pada penelitian ini adalah :
PO : 0% fermentasi ramuan herbal pada
BAHAN DAN METODE air minum
P1 : 10% fermentasi ramuan herbal pada
Materi penelitian yang digunakan air minum
- pada penelitian ini adalah : . P2 : 15% fermentasi ramuan herbal pada
1. Ternak yang digunakan dalam penelitian air minum
ini sebanyak 80 ekor DOC broiler (unsex) P3 : 20% fermentasi ramuan herbal pada
strain MB-202P yang diproduksi FP1. air minum
Japfa Comfeed Indonesia Tok Ayam Prosedur penelitian :

1 Pemeliharaan ayam broiler dilakukan

selama 35 haﬁ.Padamnurlsa_mmi?
hanaymnbmderdquﬂmchlamurhm
setelah umur 7 hari ayam broiler kemudian

2. Kandang ayam yang dipakai adalah

kandang litter dengan ukuran perpetak ditempatkan dalam kandang yang akan
60 x 70 cm dengan ketinggian 50 cm digunakan untuk penelitian Tiap pcdalcmn
sebanyak 16 petak. Bahan kandang dan terdiri dari empat petak kandang dan tiap
sekat yang digunakan adalah bilah bambu. petak kandang diisi 5 ekor broiler yang
Pemanas (brooder) mcnggunak_an lampu dilengkapi dengan tempat pakan, tempat
pijar 40 watt perpe;akddan Lt:;p petak aic. dan | pijar 40 watt masing masi

diisi 5 ekor ayam broiler. Litter yang caty buah. Sebelum diberil g” g
&mawmwmmmm ayam broiler ditimbang untul b
S berat badan awal sebelum perlakuan.

3. Tanaman herbal yang terdin dan ‘bawang
putih (Allium sativum L.), jahe (Zingiber

officinale Rosc. var. ndrum), kunyit (Zingiber
officinale Rosc.), temulawak (Curcuma

2. Pemberian ramuan herbal dibenkan pada
saat anak ayam berumur 3 hari sampai

pemanenan. dengan pembenan  pakan

aderriss ROID), ad dom sk (Ppr m‘“l,.:“‘“""mﬂ::nmw

& Peralatan ﬁhﬂ”mm: N
yang vkan 10 Mer sir, plastik pah | Pokan yang diberikan - sisa pakan (g)
biendy, pisau ins, sanngan, kayu tap sunggu (g)

TS .




Konversi pakan _ Konsumsi Pakan (g) Nilaiekonomis=Konversipakanx Hargaperkgpakan(Rp

PBB (g) *
7. Income Over Feed Cost dlhmmg dengan Vanabel pada penelitian ini :
" 1. Income Over Feed Cosr(IOFC) dalam
Rp/ekor
- ! - NllchaliZn;::gs diperoleh dltall{)m dan
pakan dihitung- dengan menggunakan . ... . o
S dianalisis -mmgumhn analisis sidik ragam
| (Anova), jika terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (BNT).

Tlap bahan ditimbang dengan jumlah takaran (g)
1. Bawang putih 250 g
2. Jahe 125 g
3. Kunyit 125 ¢
4. Temulawak 125 g
5. Daun sirth 62-65 ¢

Masing-masing bahan diblender, disaring. dan diambil ekstraknya

Ekstrak tanaman herbal dicampur dan ditambahkan dengan 250 g gula
merah dan 250 ml laruran EM,
Campuran ekstrak tanaman herbal, gula merah, dan laruran EM; ditambah

dengan 10 liter air, diaduk merata dan d1tempatkan dalam wadah tertutup
anaerob) selanjutnya diperam selama 2 ming a1 tidak terbentuk p:

Gas yang terbentuk selama proses fermentasi dikeluarkan dengan
membuka tutup wadah lalu diaduk selama 5 menit kemuadian dltlltup
: kembah Sep—

l"l nada tempat anaerob dan siz lmmkdi naxKar

Tabel 1. Rata-rata konsumsi pakan, BB saat panen, dan konversi pakar
Perlakuan pakm o ck“m Konversi pakan
PO 3.4939 1.855,48 1.88
P1 3.572.70" -1.866,50 1.91
P2 3.138.40" 1.663,25 1.89
P3 3.44535" . 1.763,75 1.95

mwmmmwmme@m
Tabel 2. Rata-rata JOFC dm nilai ckosomis pakan

PO 5.099,75

Pl 4.758,92 12244, 09
P2 4.530 34 12094,16
P3 4.05326 12.500,86
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IHASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata konsumsi pakan, BB saat
panen, dan konversi pakan disajikan pada
Tabel 1. Sedangkan rata-rata IOFC dan nilai
ekonomis pakan untuk masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan data hasil penelitian
yang disajikan pada Tabel 2 dan grafik yang
ditampilkan pada Gambar 1.dan Gambar 2.,
konsumsi pakan mengalami kecende
peaurunan seiring dengan bertambahnya level
fermentasi ramuan herbal yang ditambahkan
pada air minum dan pertambahan bobot badan
cenderung mengalami penurunan meskipun
secara analisis statistik tidak membernkan pengaruh
nyata (P>0.05). Hal serupa terjadi pada konversi
pakan, penggunaan fermentasi ekstrak tanaman
herbal tidak memberikan pengaruh terhadap
konverst pakan.Bahan aktif dan tumbuhan obat
pada umumnya ditemukan dalam bentuk

sehingga memungkinkan dalam satu tanaman
memiliki lebih dan satu efek farma kologi.
Kombinasi beberapa jenis bahan aktif

R'=0,1433

menunjukkan efektifitas kerja yang tinggs

dibandingkan penggunaan bahan aktif tunggal

gGﬁnthcr and Ulfah 2003, Ulfah 2003, Ulfah
005).

Efek farmakologi yang dimiliki
masmg-masmg komponen senyawa kimia dapat
saling mendukung satu sama lain (sinergis) unfuk
mencapat efektifitas pengobatan, tetapi juga
dapat berlawanan (kontradiksi). Berdasarkan hasil
penelitian, tidak terdapat pengaruh perlakuan
karena efek farma kologis zat aktif dari ekstrak
campuran tanaman herbal yang tidak sinergis.
Selain itu kelemahan dari penggunaan tanaman
herbal adalah efek farma kologisnya yang
lambat. Penelitian ini menggunakan ekstrak
kasar, schingga zat aktif yang diharapkan
diperoleh dan tanaman herbal tidak mumi. Hal
terscbut mengakibatkan efek farma kologisnya
menjadi lemah - dan- lambat. - Ulfah (2006)

‘mengemukakan bahwa, disamping berbagai

manfaat yang dihasilkan, bahan aktif dan
tanaman obat juga memiliki kelemahan yang
dapat menjadi kendala dalam pemanfaatannya
sebagai aditif multifungsi. Beberapa kelemahan
tersebut adalah efek farma kologinya yang
lemah dan lambat karena rendahnya kadar

senyawa aktif dalam tanaman obat dan
kompleksnya senyawa yang terkandung dalam
bahan aktif.

E e -

y= -343.91X +smi1

* Konsumsi Pakan (g/ekor)
® P88 (glekor)




- y =0,2674x + 1.8801
£ 193 R2=05318

g 191 ¢
2 ¢ Konversi Pakan

0% 9% 10% 15% 20% 25%
Level fermentasi ekstraksi ramuan herbal

Gambar 2.Grafik pengaruh level fermentasi ekstraksi ramuan herbal

terhadap konversi pakan o |
12000 |
‘ y=17112x + 12033
10000 R?=0,5318
| -
8000
X * IOFC (Rp/ekor)
& 6000
. ® Nilai ekonomis pakan
4000 ' eko
y=-49673x + 5169.4 (Rplekon)
R?=0,9333
2000
0 +—— gy —

0% 5% 10% 15% 20% 25%
Level penggunaan fermentasi ekstrak ramuan herbal

Gambar 3. Grafik pengaruh level fermentasi ekstraksi ramuan herbal
terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan

nilainya tetap yaitu Rp 14.800,-/kg bobot
mdnhtpph\ adalah Rp 6.400,-/ kg

Bersadarkan hasil yang disajikan

pada Tabel 3.dan grafik yang ditampilkan pada
Gmir_lmmfmmm‘ﬂicmm

juga tidak berbeda nyata.
e Berdasarkan SNI  01-6729-2002,




n:engurangi pakan temak yang berasal dan terscbutdikarenakan k?andung'an lcmak dan

binatang (misalnya tepung daging), serta menjaga  kolesterol yang rendah

kesehatan dan kesejahteraannya.
Aplikasi tanaman herbal merupakan KESIMPULAN DAN S
| ARAN
upaya untuk_ rrEcw:vu.]udkan petermnakan organik,
yaitu mengeliminir penggunaan obat hewan jenis Berdasarkan hasil penelitian dapat

kemoterapetika (termasuk antibiotik) alopati kimia ~ disimpulkan bahwa penggunaan fermentasi
(chemical allopathic) dengan menggantikannya  €kstraksi ramuan herbal tidak memberikan
dengan fitobiotik (asal tumbuhan). Jika produk  pengaruh tethadap Income Over Feed Cost dan
akhir dan pemelibaraan temak secara organic  nilai ekonomis pakan pada pemeliharaan ayam
dinyatakan sebagai produk organik maka nilai  broiler.

jual akan lebih tinggi. Hal tersebut berdampak Disarankan  untuk  melakukan

terhadap peningkatan pendapat petemak. Harga penelitian lebih lanjut tentang penggunaan
jual ayam organik di tingkat konsumen mencapai  fermentast ramuan herbal tethadap kualitas produk

Rp 50.000,- sampai Rp 65.000,- (Nangiman, temak schingga dapat dipasarkan scbagai produk
2014). Tingginya harga produk temak organik ~ organik dengan harga jual yang lebih tinggi.
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